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Kata Kunci: Peran Wanita, Buruh Industri, Fikih Hadanah

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya aktifitas yang dilakukan wanita
buruh industri di Desa Kertanegara Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu
dalam membagi waktu antara pekerjaan dan pengasuhan anak. Ketika wanita lebih
banyak waktunya bekerja di luar rumah, anak tidak dapat merasakan peran ibu di
rumah sepenuhnya. Pengasuhan yang diserahkan kepada orang lain juga
berpengaruh terhadap kepribadian anak baik dan buruknya. Anak juga akan
terbiasa dengan pengasuh daripada dengan orang tua, sehingga orang tua terutama
ibu tidak dapat mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak sepenuhnya
secara mendalam.

Fokus penelitian ini tentang implikasi peran wanita buruh industri
terhadap anak dengan pertanyaan sebagai berikut: 1) Bagaimana Peran dan upaya
wanita buruh industri dalam kewajiban mengurus anak di desa Kertanegara
kecamatan Haurgeulis kabupaten Indramayu? 2) Bagaimana perspektif fikih
hadanah terhadap peran wanita buruh industri mengenai kewajiban mengurus
anak di desa Kertanegara kecamatan Haurgeulis kabupaten Indramayu?

Jenis metode penelitiannya menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Sedangkan dalam teknis analisis datanya
menggunakan kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Tehnik pengolahan keabsahan data menggunakan strategi triangulasi
yaitu triangulasi sumber, triangulasi tehnik dan waktu.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implikasi peran wanita
buruh industri terhadap anak di desa Kertanegara kecamatan Haurgeulis
kabupaten Indramayu: 1) Dampak yang ditimbulkan oleh pekerjaan buruh industri
cenderung negatif bagi kebutuhan imaterial anak-anak di Desa Kertanegara
Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu. lbu yang sudah lama keluar rumah
dalam hal ini bekerja, sehingga yang terjadi adalah kurangnya waktu untuk
memberikan perhatian, kasih sayang, memberikan stimulasi, intervensi dini pada
anak untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan mereka. 2)
kewajiban memberikan nafkah batiniah/immaterial anak yang diperoleh dari peran
lbunya sebagai pekerja buruh industri di Desa Kertanegara Kecamatan Haurgeulis
Kabupaten Indramayu tidak didapatkan secara sepenuhnya. Hak anak dalam
kebutuhan immaterial juga tak kalah penting, kewajiban seorang ibu terhadap
anak bersifat urgen jika ditinggalkan dalam kurun waktu jangka panjang.
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ABSTRACT
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Kertanegara Village, Haurgeulis District, Indramayu Regency), Islamic
Family Law Study Program, Department of Sharia, Faculty of Sharia and
Legal Studies, UIN Sayyid ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, Advisor
Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.
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This research is motivated by the activities carried out by women
industrial workers in Kertanegara Village, Haurgeulis District, Indramayu
Regency in dividing time between work and child care. When women spend more
time working outside the home, children cannot fully feel the role of a mother at
home. Parenting that is left to others also affects the personality of the child, both
good and bad. Children will also get used to caregivers rather than parents, so
parents, especially mothers, cannot know the growth and development of children
fully in depth.

The focus of this research is on the implications of the role of women
industrial workers on children with the following questions: 1) What are the roles
and efforts of women industrial workers in the obligation to take care of children
in Kertanegara village, Haurgeulis sub-district, Indramayu district? 2) What is the
perspective of fikih hadanah on the role of women industrial workers regarding
the obligation to take care of children in Kertanegara village, Haurgeulis sub-
district, Indramayu district?

This type of research method uses a qualitative approach. Data collection
techniques in this study used in-depth interviews, observation and documentation.
While in the technical analysis of the data using data condensation, data
presentation, drawing conclusions and \verification. The data validity processing
technique uses a triangulation strategy, namely source triangulation, technique
triangulation and time.

The results of this study indicate that the implications of the role of
women industrial workers on children in Kertanegara village, Haurgeulis district,
Indramayu district: 1) The impact caused by the work of industrial laborers tends
to be negative for the immaterial needs of children in Kertanegara Village,
Haurgeulis District, Indramayu Regency. Mothers who have been out of the house
for a long time in this case are working, so what happens is that there is a lack of
time to meet the needs of children, give attention, love, provide stimulation, early
intervention in children to optimize their growth and development. 2) The
obligation to provide the child's spiritual/immaterial income obtained from his
mother's role as an industrial labor worker in Kertanegara Village, Haurgeulis
District, Indramayu Regency is not fully obtained. Children's rights in immaterial
needs are equally important, a mother's obligation to children is urgent if left in
the long term.
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